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21775 - Keutamaan Puasa Asyro (10 Muharam)

Pertanyaan

Saya mendengar bahwa puasa hari Asyura (10 Muharam) dapat menghapus (dosa) tahun
lalu. Apakah benar? Apakah dapat menghapus segalanya sampai dosa-dosa besar juga?

Kemudian apa sebab pengagungan hariini?
Jawaban Terperinci

Pertama:

Puasa hari Asyura dapat menghapus (dosa) tahun lalu berdasarkan sabda Nabi sallallahu

alaihi wa sallam:

«lwis] 8l56dE 83 Aluog bads ol Ll B i1 EaN 1A of A e cwisi 832 545 Ao
(1162 @8 calun olgy) dejd 1 &2l 355 of 1 2

“Puasa hari Arafah saya berharap kepada Allah dapat menghapuskan (dosa) tahun

sebelum dan tahun sesudahnya. Dan puasa hari Asyura saya berharap kepada Allah dapat

menghapus (dosa) tahun sebelumnya.” (HR. Muslim, no. 1162)

Ini adalah keutamaan Allah yang diberikan kepada kita, dengan berpuasa satu hari, dapat

menghapus dosa-dosa selama setahun penuh. Dan Allah pemilik keutamaan yang agung.

Dahulu Nabi sallallahu alaihi wa sallam selalu berpuasa hari Asyura, karena

kedudukannya. Darilbnu Abbas radhiallahu anhuma berkata:
«Iibg £l5adle 533 3541 138 9] 0yt Je A58 533 alio 3553 alass aile A1 Lo ¢, 001 &5 s
(1867 @, ‘é‘)b‘g{.” olgy) «CJL‘A‘SB-}'@;’ u;.v.a)g.wﬂ

“Tidak aku saksikan ada hari dan bulan diniatkan untuk berpuasa dan diutamakan Nabi
sallallahu alaihi wa sallam untuk berpuasa dibanding hari lainnya selain hari Asyura dan

bulannya adalah bulan Ramadan.” (HR. Bukhori, no. 1867)
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Makna kata ‘Yataharo’ adalah meniatkan puasanya agar mendapatkan pahala dan anjuran

di dalamnya.
Kedua:

Sementara sebab puasanya Nabi sallallahu alaihi wa sallam untuk hari Asyura dan
menganjurkan orang-orang untuk berpuasa adalah apa yang diriwayatkan Bukhori (1865)

dari Ibnu Abbas radhiallahuhu anhuma berkata:

«p53 138 1 156 €138 L JE 2l3shile 353 595 3add! 38 Enall glag ale dlt Lo 201 3.8
3815 45l @Xis arshy 351 BT JB . s 45l aadie iy Jil5a] 5 AN 55 553 136 Jlo
dolioy»

“Ketika Nabi Muhammad sallallahu alaihi wa sallam datang di Madinah, beliau melihat
orang Yahudi berpuasa hari Asyura, maka beliau bertanya, “Apa ini?” Mereka menjawab,
“Ini adalah hari baik, hari ini Allah menyelamatkan Bani Israil dari musuh mereka sehingga

Musa berpuasa.” Maka beliau bersabda, “Saya lebih berhak dibandingkan anda dari Musa,

maka beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.”

Ungkapan, “Ini adalah hari baik” dalam redaksi Muslim, “Ini adalah hari yang agung, Allah

telah menyelamatkan Musa dan kaumnya serta menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya.”

Ungkapan, ‘Maka Musa berpuasa’ dalam redaksi riwayat Muslim ada tambahan, ‘Sebagai
rasa syukur kepada Allah ta’ala, maka kami berpuasa.’ Dalam redaksi Bukhari, “Dan kami

berpuasa untuk mengagungkannya.’

Ungkapan, ‘Beliau memerintahkan berpuasa’ dalam redaksi Bukhari juga ‘Maka beliau
bersabda, kepada para shahabatnya, ‘Kalian lebih berhak kepada Musa daripada mereka,

maka berpuasalah.’
Ketiga:

Menghapuskan dosa-dosa yang diperoleh dengan berpuasa hari Asyura maksudnya adalah

dosa-dosa kecil. Adapun kalau dosa-dosa besar, maka membutuhkan taubat nasuha.
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An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Menghapuskan (puasa hari Asyura) semua dosa-

dosa kecil. Maksudnya adalah diampuni semua dosa kecuali dosa-dosa besar.

Kemudian beliau rahimahullah mengatakan, “Puasa hari Arafah dapat menghapus dua
tahun, dan hari Asyura dapat menghapus satu tahun, jika aminnya bertepatan dengan
aminnya Malaikat maka dia akan diampuni dosa yang lalu. Masing-masing yang disebutkan
jika terkait dosa-dosa kecil, maka akan dihapus. Kalau tidak bertepatan yang dosa kecil dan
dosa besar, maka dia akan ditulis kebaikan dan diangkat derajat baginya. Kalau terkait
dosa-dosa besar dan kecil, kami berharap dapat meringankan dosa besar.” (Al-majmu

Syarh Al-Muhazab, juz. 6)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Terhapusnya (dosa) karena
bersuci, shalat, puasa Ramadan, puasa Arafah, Asyura hanya terhadap dosa-dosa kecil

saja.” (Al-Fatawa Al-Kubro, juz. 5).
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